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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
1. Metode
Suharsimi Arikunto (1998:151) mengatakan bahwa

"Metode merupakan cara yang dilakukan oleh sesgadafam mencapai
tujuan’.

Metode penelitian menurut Nana Syaodih (2005:52)gatakan bahwa

"Metode penelitian merupakan rangkaian cara atayiaken pelaksanaan

penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dgsargangan-pandangan

filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isugydinadapi.”

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inilabdgpendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang menggunakan garta dikualifikasikan atau
dikelompokan dan menganalisisnya dengan analsisst.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtone deskriptif
korelasional, karena metode deskriptif digunakantukin menggambarkan

fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung @edaing atau saat yang

lampau.

B. Variabel dan Paradigma Penelitian
1.Variabel pendlitian

Suharsimi Arikunto (2002:94) mengemukakan bahwaridbel adalah
gejala yang bervariasi, atau variabel adalah olpehelitian yang bervariasi”.
Sependapat dengan pengertian tersebut, bahwa yaragsdid dengan variabel

adalah sesuatu yang akan menjadi objek dalam pextgam
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Variabel dibedakan menjadi dua kategori utama:

a) Variabel bebas (independen), adalah variabel pgealalatau variabel yang
sengaja dimanipulasi untuk diketahui intensitasmyau pengaruhnya
terhadap variabel terikat.

b) Variabel terikat (dependen), adalah variabel yandpul akibat variabel
bebas, atau respon dari variabel bebas.

Variabel penelitian dikatakan sebagai faktor yaegpbran dalam peristiwa atau
gejala yang akan diteliti, maka varibel dari jughdnelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Kemampuan teori praktikum mahasiswa pada mata Fkufebrikasi Logam

(Fariabel X))

b. Kemampuan praktikum mahasiswa pada mata kuliahkeebogam

( Fariabel Y')

\ 4

X Y

Gambar 3.1. Hubungan anatr variabel

2. Paradigma Penelitian
Batasan paradigma penelitian menurut Sugiyono (2@42) adalah:

"Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai pagaa atau model, atau pola
pikir yang dapat menjabarkan berbagai variabel yakgn diteliti kemudian

membuat hubungan antara suatu variabel denganbelnang lain, sehingga
akan mudah dirumuskan masalah penelitiannya, geamilteori yang relevan,
rumusan hipotesis yang diajukan, metoda/strategglgin, instrumen penelitian,
teknik analisis yang akan digunakan serta kesinmpydag diharapkan.”
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. Variabel X Variabed Y
Proses Belajar Mata ! Kemampua Teori Kemampua Praktik | ! HASIL
Kuliah Fabrikasi Logam > Mata Kuliah > Mata Kuliah > PENELITIAN
4 Fabrikasi Logam Fabrikasi Logam | i
s | ‘
"""""""""""""""""""""""""""" TEMUAN
Mahasiswa JPTM \
FPTK UPI Prograr_n Saran dalam usaha
Studi S1 Produksi peningkatan kualitas
Perancangan Teknik Pemelajaran

Gambar 3.2. Paradigma Penelitian
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Suharsimi Arikunto (2002:108) mengatakan bahwa (Pag adalah
keseluruhan subjek penelitian. Apabila sesorangnimgeneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelittaarupakan penelitian
populasi”. Dalam penelitian ini populasi yang dij@h sumber data adalah
mahasiswa S JPTM FPTK UPI angkatan 2008/2009 yang berjumlah 86
mahasiswa.
2. Sampsd

Suharsimi Arikunto ( 2002:109 ) mengatakan bahwanpel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Sampeing digunakan pada
penelitian ini yaitu sample total, yaitu mahasis®aPTM FPTK UPI program
keahlian Produksi Perancangan angkatan 2008/2009 yaengontrak mata

kuliah fabrikasi logam sebanyak 35 orang.

D. Data dan Sumber Data
1. Data

Suharsimi Arikunto (2002:96) menyebutkan bahwa:tddadalah segala
fakta dan angka yang dapat disajikan untuk menyssatu informasi, informasi
sendiri mengandung pengertian sebagai hasil danggiehan data yang
digunakan untuk keperluan”. Data yang diperlukatardapenelitian ini adalah

data interval berupa nilai teori dan praktek Matasi JPTM FPTK UPI program
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S; keahlian produksi perancangan tahun ajaran 2008/2fada mata kuliah
Fabrikasi Logam
2. Sumber Data
Suharsimi Arikunto (1997:107) mengungkapkan menigsnanber data
sebagai berikut.”Yang dimaksud sumber data dalamelg@n adalah subjek dari
mana data itu diperoleh. Apabila penelitian mengfan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumtsetetaebut responden,
yaitu meresponsi atau menjawab pertanyaan-pertarpeeliti, baik pertanyaan
tertulis maupun lisan”. Sumber data penelitianadalah Mahasiswa;SIPTM
FPTK UPI keahlian produksi perancangan tahun aja2@d8/2009 yang
mengontrak mata kuliah Fabrikasi Logam.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gemelini adalah

teknik tes dan teknik dokumentasi.
1. Teknik Tes

Dalam penelitian ini penulis menggunakan test es3@&gt ini digunakan
untuk mendapatkan data variabel X atau kemampuam. tdal ini diperkuat
dalam pernyataan Sudjana (2005:35):

“Tes pada umumnya digunakan untuk menilai ataugulemr hasil belajar

siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaangde penguasaan bahan

pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan darajaeag. Melalui suatu tes

akan diperoleh informasi seberapa baik pengetahpamahaman, dan
kemampuan siswa dari materi pelajaran yang telgartan”
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2. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi menurut Suharsimi (2002:135)
“‘Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang yatiflbarang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumenfzegeliti menyelidiki
benda-benda seperti buku-buku, majalah, dokumematyran-peraturan,
notulen rapat, catatan rapat, catatan harian deagaeya”

Studi dokumentasi yang digunakan peneliti dimakandkuntuk
memperoleh data dari sumber informasi yang berkaitengan masalah yang
sedang diteliti. Studi dokumentasi digunakan untoémperoleh data interval
berupa nilaipraktek mahasiswa; SPTM FPTK UPI Program Keahlian Produksi
Perancangan yang mengontrak Fabrikasi Logam tghatema2008/2009.

F. Alat Pengumpulan Data

Dalam pemilihan alat pengumpulan data agar peaelifiapat memenuhi
syarat evaluasi, maka alat pengumpulan data yagundkan harus disesuaikan
dengan teknik pengumpulan data. Bertolak dari tekpengumpulan data
digunakan oleh penulis, maka penulis menggunalatrbaltupa lembar soal essay
dan lembar dokumentasi.

G. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian adalddt atau fasilitas yang
digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan ddtestrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa perangkatieemsoal tes essay.

H. Pengujian Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian terlebih dahulu harus diufpakan agar syarat-syarat

mengenai validitas, reliabilitas, daya pembeda sdah tingkat kesukaran

indtrumen. Agar mendapatkan instrumen yang baikam@dd&am penelitian ini
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instrumen dijugment terlebih dahulu oleh para ditdidang mata kuliah fabrikasi
logam. Kemudian diuji cobakan kepada peserta didaiy tingkat dan jenjang
pendidikannya sama dengan responden penelitian.

1. Validitas

Sebuah instrumen yang akan digunakan dalam peamelitarus dapat
mengukur atau mengungkapkan data dari variabel yhtegti. Hal ini dapat
diketahui dengan uji validitas yang menentukandvatiaknya sebuah instrumen.
Berkaitan dengan pengujian validitas instrumentnungt Riduwan (2004: 97)
menjelaskan, bahwa “Validitas adalah suatu ukurangymenunjukan tingkat
keandalan atau kesahihan suatu alat ukur.”

Pendekatan validitas yang digunakan dalam penelitiai yaitu
menggunakan validitas isi dgogmen oleh orang yang ahli dibidang fabrikasi
logam yaitu dosen fabrikasi logam.

Untuk menguji validitas alat ukur, maka terlebihhdi dihitung harga
korelasi dengan rumus korel&sioduct Moment, yaitu:

n(Z xY)-(Z X)(ZY)
Az xz-Ex)hzy? - v))

(Riduwan, 2007: 98)

rhitung =

dimana: kiung = Koefisien korelasi
X =Jumlah skor item X
XY  =Jumlah skor item Y
EXY = Jumlah hasil kali dari skor item X dan skant Y
n = Jumlah responden

¥X? = Jumlah kuadrat dari skor item X
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¥Y? = Jumlah kuadrat dari skor item Y
Di dalam hal ini, nilai fiwng diartikan sebagai koefisien Kkorelasi

sehingga kriteria yang digunakan dapat dilihat gatel 3.1

Tabel 3.1
Harga Koefesien Korelasi

Besarnya Nilai r hitung Interpretasi

0,800 - 1,000 Sangat Tinggi

0,600 - 0,800 Tinggi

0,400 - 0,600 Cukup Tinggi

0,200 - 0,400 Rendah

0,000 - 0,200 Sangat Rendah (Tidak Valrd)

Sumber: Riduwan (2007: 98)

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengeara analisis butir

sehingga perhitungannya merupakan perhitungan hesil perhitungan tersebut
kemudian dikonsultasikan kedalam tabelproduct moment. Selanjutnya
item pertanyaan atau pernyataan diuji kedalam rutndesngan kriteria apabila

t maka dinyatakan valid dan jika sebaliknyaaken dinyatakan

>
hitung ttabel’

tidak valid dengan rumus:

_rvn=2
V1-r?

dimana: t = Nilai t hitung

t (Riduwa®07: 98)

r = Koefisien korelasi hasil t hitung

n = Jumlah responden
Kriteria pengujian untuk mengevaluasi taraf sig@si tersebut untukniting >
tiaves pada taraf sigifikam = 0,05. ini berarti bahwa item tersebut signifikdika

tidak terpenuhi, maka dianggap tidak signifikan.
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2. Rédliabilitas

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan untukengetahui tingkat
ketepatan dari alat ukur tes dan non tes yang di@am Suatu instrumen dapat
dikatakan reliabilitas apabila instrumen terselapal dilakukan pada waktu dan
kesempatan berbeda dengan hasil yang sama. Ramlyng digunakan untuk
instrumen menggunakan metodigha.

Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengaetede Alpha sebagai
berikut:

1) Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus

z X-2 _ (z Xi )2
S= N N (Riduwan, 2007: 115)

dimana: S = varians skor tiap-tiap item
Y X,> = jumlah kuadrat item X

& X,)? = jumlah item Xdikuadratkan

N = jumlah responden

2) Kemudian menjumlahkan Varians semua item dengamsum

> S =S +S,+S; +.inn, +S, (Riduwan, 2007: 116)

dimana: ZSl = jumlah varians semua item

3) Menghitung Varians total dengan rumus:

Z x_z _ (z Xi )2
S = N N (Riduwan, 2007: 116)
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varians total

dimana : S

> X, = jumlah kuadrat X total
¥ X,)* = jumlah X total dikuadratkan
N = jumlah responden

4) Masukan nilaiAlpha dengan rumus:

ry :|:kli]]|:1_ ZS? } (Riduwan, 2007: 116)
dimana: 11 = nilai reliabilitas
k = jumlah item angket
ZS, = jumlah Varians skor tiap item
S, = varians total

Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasisigmifikan atau tidak
dikonsultasikan dengan nilai (TabelProduct Moment) untuka = 0,05 dengan
derajat kebebasan (dk = n - 1). Kemudian membuatitksan membandingkan
ri1 dengan #per Adapun kaidah keputusan: Jikair> r ape berarti reliabel,

sebaliknya Jika 11 < rapelberarti tidak reliabel.

Tabel 3.2
Harga Reliabilitas Instrumen

Besarnya Nilai r 13 Interpretasi

0,800 - 1,000 Sangat Tinggi

0,600 - 0,800 Tinggi

0,400 - 0,600 Cukup Tinggi

0,200 - 0,400 Rendah

0,000 - 0,200 Sangat Rendah

Sumber: Riduwan (2007: 98)
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3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran ditunjukan oleh indek kesukanatara 0,00 dan 1,00 indeks
kesukaran ini menunjukan taraf kesukaran soal. &=aan indeks kesukaran 0,0
menunjukan bahwa soal itu terlalu sukar, sabalikngaks 1,0 menunjukan soal

itu terlalu mudah. Rumus taraf kesukaran adalah

X
P =Z— (Sumarna S, 2004 : 12)
SN
Di mana :
P = proporsi menjawab soal benar atau tingkat laasink

z X = banyaknya peserta tes yang menjawab benar.

Sm = skor maksimum.
N = jumlah peserta tes.
Tabel 3.3
Tingkat Kesukaran
No Nilai p Kategori
1 p<0,3 Sukar
2 0,30 < p< 0,70 Sedang
3 p>0,7 Mudah

(Sumarna S, 2004 : 21)

4. Daya Pembeda

Pengertian daya pembeda (DP) dari sebuah butir mealyatakan seberapa
kemampuan butir soal tersebut mampu membedakanraafiesti yang
mengetahui jawabannya dengan benar defigssti yang tidak dapat menjawab

soal tersebut (atau Teesti yang menjawab salamgdeperkataan lain daya
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pembeda sebuah butir soal adalah kemampuan batiitscuntuk membedakan
antararleesti (peserta tes) soal yang pandai atau kemampuasifyaigg rendah.
Untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk ura@aladengan menggunakan

rumus berikut ini.

DP= Mean kel ompok atas — Mean kel ompok bawah
Skor maksimumsoal

(Glass and Stanley, 1970: 169-170)

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di dagst menggambarkan
tingkat kemampuan soal dalam membedakan antar taedelik yang sudah
memahami materi yang diujikan dengan peserta digikg belum/tidak

memahami materi yang diujikan.

Table 3.4
Klasifikasi Daya Pembeda

No Daya pembeda Kriteria

1 0,19 - 0,00 Jelek

2 0,20 - 0,39 Cukup

3 0,40 - 0,49 Baik

4 0,50 - 1,00 Sangat baik

(Crocker dan Algina, 1986: 315)



52

|. Teknik Analisis Data
1. Pengolahan Skor Mentah Menjadi T-Skor

Pengolahan data dari skor mentah menjadi skor atampat dilakukan
melalui langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghitung skor rata-rata (Mean), yaitu dengan rstmu

x=2X v=2Y
n n

(Syafaruddin Siregar, 2004 : 17)

dimana: X = mean untuk variabel X
Y = mean untuk variabel Y
2. X = jumlah skor item variabel X
2. Y = jumlah skor item variabel Y
n = jumlah responden

b. Menghitung harga simpangan baku, yaitu dengan rumus

—\2
D= Z(Xl——lx) (Syafaruddin Siregar, 2004 : 24)
n —
dimana: X, = nilai tengah kelas interval

X. =X = deviasi data
c. Mengkonversikan skor mentah Z dan skor T, yaitu darrgmus:

X, =X
D

Z= (Syafaruddin Siregar, 2004 : 24)

T=10xZ+50

Hasil perhitungan selanjutnya digunakan hasil penigian dari T-skor.
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisatad apakah

berdistribusi normal atau tidak suatu kumpulan .d&t@ndisi data berdistribusi

normal menjadi syarat untuk menguji hipoteis memgdran statistik parametrik.

Uji Normalitas menggunakan aturan Strugess dengamparhatikan tabel

berikut.

Tabel 3.5 Tabel uji normalitas
interval fi Xin Zi lo li el X?
Jumlah

(Safarudin, S.2004:21)

Untuk mengisi tabel di atas maka prosedur yangshditakukan adalah:

a. Menentukan rentang dengan rumus:

R =Xa-Xb

Dimana: Xa = data terbesar
Xb = data terkecil.

(Safarudin, S.2004:24)

b. Menentukan banyaknya kelas interval (i) dengan simu

Dimana n = jumlah sampel

c. Menghitung jumlah kelas interval dengan rumus:

Dimana: R = rentang

i=1+3,3logn

K = banyak kelas

(Safarudin, S.2004:24)

(Safarudin, S.2004:25)
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Menghitung rata-rataX ) dengan rumus:

> fixi

=55

(Safarudin, S.2004:26)

Dimana: fi = jumlah frekuensi
xi = data tengah-tengah dalam interval

Menghitung standar deviasi (S) dengan rumus:

- - N p ! 2
S= ,/zf'(x—'lx) (Safarudin, S.2004:26)
n_

Tentukan batas bawah kelas interv@) (dengan rumus:
(Xin) = Bb-0,5 kali desimal yang digunakan intervaldsel
Dimana: Bb =batas bawah interval. &8adin, S.2004:25)

Hitung nilai Zi untuk setiap batas bawah kelasrvaedengan rumus.

_ Xin—-X
S

Zi (Safarudin, S.2004:86)

. _Lihat nilai Zi pada tabel statistik, isikan padddm lo HargaXi danX, selalu

diambil nilai peluang 0,5
Hitung luas tiap kelas interval, isikan pada kolom
Hitung frekuensi harapan
e =I.>f (Safarudin, S.2004:87)
Hitung nilai X* untuk tiap kelas interval dan jumlahkan denganusim

- _ - 2
xz =y =6 (Safarudin, S.2004:87)

€l

Lakukan interpolasi pada tabéf untuk menghitung-value.

m. Kesimpulan kelopok data berdistribusi normal jkealue >a = 0,05
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3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan setelah data hasielgean terkumpul, jika
data yang didapat adalah homogen dan normal, makeupan hipotesis
menggunakan metode statistik parametric dan jika blardistribusi tidak normal,
maka statisktik yang digunakan adalah metoda skatisn-parameterik
a. Metode Statistik Parametrik

Prosedur Pengujian dengan metode statistik parkntatigkah pertamanya
adalah menghitung regresi kemudian menghitung ieefi korelasi dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

1) Regresi linear sederhana

Regresi linier sederhana digunakan untuk mengetalpakah terdapat

hubungan yang linier antara dua variabel (varigbedan variabel Y). Model

regresi linier sederhana berbentuk sebagai berikut:

Y=a+hX (Safarudin, S.2004:197)

dimana:

Y = variabel terikat
X = variabel bebas
Koefesien regresi a dan b dapat dicari berdasaplsangan dua variabel

data X dan Y yang diperoleh dari hasil penelitienghn menggunakan rumus:

(ZY)EX?)- (= X )z xY)
ny X? - (X X)>?

o N2 XY = (ZX)(ZY)
nY X?—(Z X)?

(Safarudin, S.2004:200)
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Regresi yang didapat dari perhitungan tersebutatdaliigunakan untuk

menghitung harga Y bila harga X diketahui.

2) Analisis Linieritas dan Keberartian Regresi

Uji kekeliruan dapat dilakukan dengan menghitunglgh kuadrat. Jumlah

kuadrat yang disebut adalah sumber variansi. Suwayansi yang perlu dihitung

menurut Riduwan (2007: 152) sebagai berikut:

a) Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus:

b)

d)

f)

(zv.)’

K, =2Y? -

Mencari jumlah kuadrat regresi.,) dengan rumus:

= b{zxv - (20EY) }

n

JK

Reg(ph/a)

Mencari jumlah kuadrat residdi ..) dengan rumus:

Ko, = IK, - IK

Res Reg

Mencari rata-rata jumlah kuadrat regréRiK ..,) dengan rumus:

RIK ;., = IK

Reg Reg

Mencari rata-rata jumlah kuadrat resi®RIK ...) dengan rumus:

—_ JKI’ES

RIK oes = 5
n —

Menguiji signifikansi dengan rumus:

RIK

— reg

I:hitung - RIK
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Kaidah pengujian signifikansi:

Jika FRiung> Fanes Maka tolak Ho artinya signifikan dan
Fitung < Frabes Maka terima Ho artinya tidak signifikan
dengan taraf signifikam) (= 0,05

Mencari nilai Bpesmenggunakan Tabel F dengan rumus:

Fabel = Fi(_a)(areglbra))dkRes) )

g) Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan Kengan rumus:

e () |

Dengan membuat tabel penolong Pasangan VarialehX’ untuk mencari

(JKe)
Tabel 3.6
Penolong Pasangan Variabel X dan Y Untuk Menc#i)(J
Diurutkan dari
NO | RESPONDEN x |y | daXxterkedl | qomook | n Y IKe
hingga data
terbesar
1
2

h) Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok{JdKdengan rumus:
JKrc =IKies- JKe

i) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cod&Kk{c) dengan rumus:

JK
RKye =%

J) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Error (RJ#engan rumus:
JKe

RIK, =
n_
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k) Mencari nilai Fiwng dengan rumus:
RIK
Fhitung = =
RIK ¢

) Menentukan keputusan pengujian linieritas
Jika FRiung< Frabes maka tolak Ho artinya data berpola Linier dan
Fitung> Fraber maka terima Ho artinya data berpola Tidak linier
Dengan tarak signifikansi)(= 0,05
Mencari Boel = Fu-o)(aac) @) )

m) Semua besaran di atas dapat diperoleh dalam tadkdia varians (ANAVA),
langkah berikutnya membuat tabel analisis varigkiSAVA) seperti pada

tabel berikut ini:

Tabel 3.7
Analisis Varians (ANAVA) Regresi
derajad Rata-rata
Sumber | kebebasa Jumlah Kuadrat Jumlah =
Varians n (JK) Kuadrat hitung
(dk) (RIK)
Total n TY? -
' X)(ZY
R(et)(:/J;SSl 1 IKregibra) = b{ZXY_()n() } RIK gegvra) = IKreg(ora)
. , JK
Residu n-2 IKes =Y =Ko ora) ~ Keegay | RIK ges :n__res
RJK
Tuna Jkec =IKres- IKe K |
k-2 R‘]KTC = res
cocok k-2
[ &Y RIK, =2Ke
K((esalar)lan n-K Ke=22Y | == E "ok | RIKi
Error e
RIK

(Safarudin, S.2004:208)
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3) Perhitungan Koefisien Korelasi
Rumus yang dipergunakan adalah koefisien koreResirson Product
Moment (PPM):

n(X xv)- (X X)XY)
Sz xz-ExHnzy? -(v))

r (Riduwan, 2007: 138)

5w =

Selanjutnya harga koefesien korelasi (r) yang oipér diinterpretasikan

pada indeks korelasi, seperti pada tabel dibawiah in

Tabel 3.8
Interpretasi Koefesien Korelasi Nilai r

Interval Koefesien I nterpretasi

0,80<r<1,000 Sangat tinggi

0,60<r< 0,799 Tinggi

0,40<r < 0,599 Sedang

0,20<r < 0,399 Rendah

0,00<r < 0,199 Sangat rendah (Tidak Berkorelasi)

(Riduwan, 2007: 138)

b. Metode Statistik non-Parametrik

Syafaruddin (2004:303) jika suatu data berdistiididak normal yang
digunakan adalah statistik non parametrik, dankumengukur atau mengetahui
derajat hubungan antara variabel yang berbeda dikenmkoefisien korelasi yaitu
menggunakan korelasi tata jenjang Spearman.

Dari ukuran sampel sebesar n, dapat dibuat ranBitg.dari pengamatan
diperoleh dua kelompok tatanan yaitu rangking unwakiabel X (Rx) dan
rangking untuk variabel Y (Ry). Nilai X sebaiknyarbrutan dari kecil ke besar,
sehingga pembuatan rangkingnya mulai dari 1 samdpagan n. Rangking Y

mengikuti urutannya sendiri. Prosedur pengujian:
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1) Buat tabel rangking variabel X

2) Buat rangking variabel Y sesuai keadaannya.
3) Hitung selisih rangking b =,RRy;

4) Hitung b? = (R; - R;)?dan jumlahkan)_b?

5) Gunakan rumus:

Bila tidak ada rangking yang sama

6D b’ .
r=1-—% (Syafaruddin, 2004: 303)
n(n< -1

Bila ada rangking yang sama

R2 + 2 _\ "2
Iy :z 2R -2 (Syafaruddin, 2004:303)

ERER

6) Uji keberartian ydengan uji:

(Syafaruddin, 2004:303)

terima H jika thiung< t tabes dengan taraf signifikan 0,05

terima H jika thiung™> ttabeldengan taraf signifikan 0,05
Sedangkan besarnya kontribusi yang terjadi dit@amukleh besarnya
koefisien determinasi yang terjadi yaitu ditentukdengan rumus koefisien

determinasinya ().
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Kemudian diinterpretasikan ke dalam tabel integsiet koefisien

determinasi sebagi berikut:

Tabel 3.9
Interpretasi Koefisien Determinasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
rF=0% Tidak ada kontribusi
0% < F < 4% Kontribusi rendah sekali
4% < <16 % Kontribusi Rendah
16%< r° < 36 % Kontribusi Sedang
36% < I < 64% Kontribusi Tinggi
r =264 % Kontribusi Tinggi Sekali

(Nurgana, 1993:80)
J. Penilaian Dengan Persen
Besarnya nilai yang diperoleh siswa merupakan p&se dari skor maksimum
ideal yang seharusnya dicapai jika tes tersebutrjdikan dengan hasil 100%
benar.

Rumus Penilaian adalah sebagai berikiut:

NP = S%Xloo (Ngalim, 1990:102)
Keterangan:

NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan

R = Skor mentah yang diperoleh

SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap



